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low utilization of digital marketing strategies and
operational efficiency in facing increasingly fierce
business competition. The objective of this activity is
to provide training and assistance related to digital
marketing management and business effectiveness
improvement. The approach used includes
participatory methods, interactive lectures,
simulations, and case studies relevant to field
conditions. The results of the activity demonstrate an
increase in participants' knowledge and skills in using
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SMEs toward more adaptive and competitive
business management.
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Pendahuluan

Berisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan
strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. UMKM tidak
hanya berkontribusi terhadap penyerapan tenaga Kkerja, peningkatan
pendapatan masyarakat, dan pemerataan pembangunan ekonomi, tetapi juga
menjadi penggerak utama ekonomi lokal, khususnya dalam menghadapi
dinamika pasar domestik yang terus berkembang (Kementerian Koperasi dan
UKM RI, 2024). Salah satu sektor UMKM yang mengalami perkembangan
signifikan adalah usaha penyediaan air minum isi ulang, yang kini telah menjadi
kebutuhan pokok masyarakat sehari-hari, baik di kawasan perkotaan maupun
pedesaan. Di tengah meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya air
minum yang higienis, sehat, dan terjangkau, depot air isi ulang memiliki peluang
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besar untuk tumbuh dan berinovasi. Namun demikian, sektor ini juga
menghadapi berbagai tantangan kompleks, mulai dari kualitas layanan yang
bervariasi, kurangnya kemampuan manajerial, hingga keterbatasan akses
terhadap teknologi dan pemasaran digital (BPS, 2023; IKMK-BRIN, 2024).

Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif dan dinamis,
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya pada sektor
depot air isi ulang, dihadapkan pada tuntutan untuk tidak hanya menjaga
kualitas produk secara konsisten, tetapi juga meningkatkan daya saing melalui
inovasi manajerial dan strategi pemasaran yang adaptif terhadap perubahan
perilaku konsumen dan teknologi (Tambunan, 2022). Sayangnya, sebagian
besar pelaku usaha di sektor ini masih menjalankan kegiatan bisnis secara
konvensional, tanpa dukungan sistem manajemen yang terstruktur dan
berbasis data. Permasalahan umum yang sering dijumpai mencakup
rendahnya literasi dan kapasitas dalam pengelolaan keuangan, keterbatasan
dalam menjangkau pasar yang lebih luas, serta belum optimalnya efisiensi
dalam operasional harian seperti proses distribusi galon, monitoring kualitas air,
dan sistem layanan pelanggan (Kemenkop UKM, 2024; BRIN, 2023). Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk melakukan intervensi melalui
pendampingan manajerial dan transformasi digital yang tepat guna, agar
pelaku usaha mampu bertahan dan berkembang secara berkelanjutan dalam
ekosistem bisnis yang semakin berbasis teknologi (Afriani, Handayani, &
Wibisono, 2022).

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi,
pemanfaatan strategi pemasaran digital menjadi peluang besar bagi UMKM
untuk mengembangkan usahanya (Handayani et al., 2021). Platform digital
seperti Google Maps, media sosial (Instagram, Facebook), WhatsApp Bisnis,
hingga website sederhana memungkinkan depot air isi ulang untuk
memperluas jangkauan pasar, membangun citra merek (branding),
menampilkan keunggulan layanan, serta menjalin komunikasi langsung dengan
konsumen secara cepat dan efektif (Setiawan & Pratama, 2022). Penerapan
digital marketing yang tepat juga mampu menekan biaya promosi secara
signifikan, sekaligus membuka akses ke pasar yang sebelumnya sulit dijangkau
melalui metode konvensional. Hal ini sejalan dengan temuan dari Purwana dan
Rahmawati (2020), yang menyatakan bahwa UMKM yang mengadopsi
teknologi digital dalam proses pemasarannya mengalami peningkatan
efektivitas promosi dan loyalitas pelanggan.

Selain pemasaran, aspek efisiensi operasional juga memiliki peran
krusial dalam menunjang keberlanjutan usaha. Efisiensi dalam pengelolaan
biaya, penjadwalan distribusi, pengaturan waktu pengantaran, dan pencatatan

141




Jurnal JPK: Jurnal Pengabdian Kompetitif
J PK Pengabdian ISSN Online : 2830-0661
Kompetitif Vol. 4, No. 1, Mei, 2025, pp. 140-150

keuangan yang rapi merupakan komponen penting dalam membangun usaha
yang profesional dan terpercaya (Suryanto et al., 2021). UMKM yang mampu
mengelola operasional secara efisien akan lebih siap bersaing, terutama dalam
menghadapi tantangan ekonomi digital dan perubahan preferensi konsumen
yang dinamis. Hal ini diperkuat oleh temuan dari Winarno dan Nugroho (2022),
yang menyatakan bahwa efisiensi operasional berkorelasi positif terhadap daya
tahan usaha UMKM di tengah tekanan eksternal seperti pandemi dan
digitalisasi pasar. Selain itu, efisiensi mendorong alokasi sumber daya yang
lebih tepat, mempercepat respons terhadap permintaan pasar, dan
meningkatkan kepuasan pelanggan secara keseluruhan (Putri & Hidayat,
2020).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis
dalam perekonomian Indonesia, baik dari sisi kontribusi terhadap PDB maupun
serapan tenaga kerja. Namun, UMKM juga menghadapi tantangan serius
dalam hal manajemen bisnis dan adopsi teknologi digital (Tambunan, 2019).

Pemasaran digital (digital marketing) adalah pendekatan pemasaran
yang memanfaatkan saluran digital seperti media sosial, mesin pencari,
website, dan aplikasi pesan instan untuk mempromosikan produk atau jasa
kepada konsumen (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). Platform seperti
WhatsApp Bisnis, Google Maps, Instagram, dan Facebook telah terbukti sangat
efektif dalam menjangkau konsumen lokal dan membangun loyalitas
pelanggan, khususnya bagi UMKM (Aprilianti & Nugroho, 2022). Pemanfaatan
strategi ini memungkinkan pelaku depot air isi ulang untuk menampilkan
keunggulan layanan secara visual, memperluas jangkauan pasar, serta
meningkatkan interaksi dengan pelanggan secara real-time.

Efisiensi operasional mengacu pada kemampuan suatu usaha dalam
menggunakan sumber daya secara optimal untuk menghasilkan output
maksimal (Heizer et al., 2020). Dalam konteks UMKM, efisiensi ini mencakup
pengelolaan biaya produksi, sistem pencatatan keuangan sederhana,
pengaturan distribusi dan pengantaran barang, serta penghematan waktu
kerja. UMKM yang mampu mengelola proses bisnis secara efisien akan lebih
siap menghadapi tekanan persaingan dan perubahan perilaku konsumen,
khususnya dalam era digitalisasi ekonomi (Susilo & Wibowo, 2021).

Pendampingan manajerial merupakan proses bimbingan sistematis yang
diberikan oleh akademisi, praktisi, atau lembaga terhadap UMKM untuk
meningkatkan kompetensi manajerial, inovasi, dan daya saing usaha (Lukman
& Raharja, 2020). Pendampingan ini mencakup pelatihan, konsultasi, dan
penguatan sistem digital serta operasional. Menurut Kementerian Koperasi dan
UKM (2023), sinergi antara perguruan tinggi dan UMKM terbukti efektif dalam
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mendongkrak kapabilitas usaha kecil agar dapat bertransformasi secara digital
dan profesional.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan ini dirancang dalam
bentuk pendampingan manajerial kepada pelaku UMKM depot air isi ulang
dengan fokus pada penerapan strategi pemasaran digital dan peningkatan
efisiensi operasional. Pendampingan ini tidak hanya memberikan solusi praktis
terhadap persoalan yang dihadapi, tetapi juga bertujuan membangun
kesadaran akan pentingnya inovasi manajerial dan penggunaan teknologi
digital sebagai instrumen penting dalam memperkuat daya saing usaha.

Metodologi yang digunakan dalam kegiatan ini bersifat partisipatif dan
aplikatif, dengan pendekatan yang melibatkan observasi lapangan, diskusi
kelompok terfokus (Focus Group Discussion/FGD), pelatihan teknis, serta
simulasi penerapan langsung oleh pelaku usaha. Melalui pendekatan ini,
diharapkan pelaku UMKM dapat memperoleh pengalaman belajar yang
kontekstual dan langsung dapat diterapkan dalam operasional usahanya.

Metode

Metode kegiatan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif,
dengan tahapan sebagai berikut:
1. Identifikasi masalah: melalui observasi lapangan dan wawancara singkat.
2. Pelatihan :
a. Strategi promosi digital (Google Maps, WA Bisnis, desain banner).
b. Manajemen distribusi layanan (pengelolaan waktu, efisiensi rute).
c. Pencatatan keuangan harian sederhana menggunakan aplikasi.
3. Simulasi langsung: peserta mempraktikkan penggunaan aplikasi dan media
promosi.
4. Evaluasi: dilakukan dengan pretest dan posttest untuk mengukur
peningkatan pemahaman dan kemampuan mitra.

Gambar 1 : Diskusi tim pkm dengan peserta pelatihan
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Berdasarkan foto kegiatan yang dilampirkan, terlihat bahwa dosen dan
mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Potensi Utama ada
dalam suasana diskusi dan praktik langsung bersama pelaku usaha. Beberapa
dosen tampak mendampingi peserta, memberikan penjelasan dan berdiskusi
mengenai sistem distribusi, pengelolaan keuangan, serta strategi pemasaran
produk air minum. Sementara mahasiswa terlibat aktif dalam praktik lapangan,
termasuk mendemonstrasikan alat atau teknologi pendukung operasional
depot.

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh lima mitra
pelaku usaha depot air isi ulang yang berlokasi di wilayah Kota Binjai, Sumatera
Utara. Sebelum dilakukan intervensi dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan, dilakukan pretest guna mengukur pemahaman awal peserta
terhadap aspek manajerial, khususnya dalam hal pemasaran digital dan
efisiensi operasional.

Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar peserta (80%) belum
mengetahui cara memanfaatkan fitur digital seperti Google Maps dan
WhatsApp Business sebagai alat promosi dan komunikasi dengan pelanggan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat literasi digital di kalangan pelaku
UMKM, khususnya di sektor layanan seperti depot air isi ulang, masih tergolong
rendah. Padahal, platform digital seperti Google Maps berperan penting dalam
meningkatkan visibilitas bisnis lokal, sementara WhatsApp Business dapat
memfasilitasi komunikasi langsung dan interaktif dengan pelanggan, serta
meningkatkan kepercayaan melalui fitur profil bisnis, katalog produk, dan
respons otomatis (Alamanda et al., 2019; Rahayu & Day, 2022). Kurangnya
pemahaman ini dapat menghambat kemampuan UMKM dalam bersaing di
pasar digital yang semakin kompetitif. Sejalan dengan pendapat Susanti dan
Prabowo (2023), penggunaan teknologi digital bukan hanya sekadar strategi
promosi, tetapi telah menjadi kebutuhan fundamental dalam model bisnis
UMKM saat ini.

Setelah diberikan pelatihan yang bersifat praktis dan aplikatif, seluruh
peserta (100%) berhasil membuat akun Google Bisnisku dan WhatsApp
Business, serta mulai mengunggah informasi dasar terkait usaha mereka
seperti nama depot, alamat, jam operasional, dan nomor kontak yang dapat
dihubungi. Beberapa peserta juga menambahkan foto tempat usaha dan
testimoni pelanggan. Langkah ini merupakan tahapan awal yang sangat
penting dalam membangun citra usaha yang kredibel dan profesional di mata
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konsumen. Menurut Kotler dan Keller (2016), kehadiran digital yang konsisten
dan informatif dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan dan memperkuat
ekuitas merek. Hal ini juga sejalan dengan temuan dari Sari dan Permana
(2021), yang menyebutkan bahwa penggunaan platform seperti Google
Bisnisku dapat membantu UMKM meningkatkan visibilitas di mesin pencari
serta memperkuat persepsi kualitas layanan di mata konsumen. Dengan
informasi yang mudah diakses dan tampilan usaha yang menarik, pelanggan
lebih cenderung untuk percaya dan melakukan transaksi. Apalagi, fitur interaktif
seperti review pelanggan dan balasan otomatis di WhatsApp Business dapat
memperkuat hubungan dengan konsumen secara berkelanjutan (Wicaksono &
Hartati, 2020).

Dalam aspek operasional, peserta memperoleh pengetahuan dan
keterampilan untuk mengatur rute pengantaran air galon secara lebih efisien
berdasarkan segmentasi wilayah pelanggan. Sebelumnya, proses antar galon
dilakukan tanpa perencanaan yang sistematis, sehingga sering terjadi
pemborosan waktu, tenaga, dan bahan bakar. Melalui pendekatan pembagian
area dan penjadwalan ulang pengantaran, para pelaku usaha mulai memahami
pentingnya manajemen waktu dan logistik dalam meningkatkan efisiensi proses
bisnis. Menurut Heizer, Render, dan Munson (2020), perencanaan distribusi
dan pengaturan rute yang baik dalam operasi logistik dapat menekan biaya
operasional hingga 30% dan meningkatkan kepuasan pelanggan secara
signifikan. Selain itu, penerapan konsep route optimization berdasarkan
wilayah layanan sejalan dengan prinsip efisiensi dalam manajemen
operasional, di mana pengelompokan pelanggan dan penjadwalan yang tepat
mampu mengurangi waktu tempuh, frekuensi perjalanan, serta meningkatkan
kapasitas layanan (Chopra & Meindl, 2019). Bagi UMKM seperti depot air isi
ulang, penerapan strategi logistik sederhana ini sangat krusial dalam
meningkatkan daya saing serta memperkuat loyalitas konsumen melalui
ketepatan pengiriman dan pelayanan yang responsif (Simatupang, 2021).

Sementara itu, dalam aspek pengelolaan keuangan, ditemukan bahwa
90% peserta belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang rutin, dan
sebagian besar masih mengandalkan ingatan pribadi dalam memantau
pemasukan dan pengeluaran. Hal ini menunjukkan lemahnya literasi keuangan
di kalangan pelaku UMKM, yang berdampak pada rendahnya kemampuan
mereka dalam mengelola arus kas dan merencanakan keuangan usaha secara
berkelanjutan. Menurut Lusardi dan Mitchell (2014), keterbatasan literasi
keuangan menjadi salah satu hambatan utama bagi pelaku usaha kecil dalam
mengambil keputusan keuangan yang rasional dan berbasis data. Setelah sesi
pelatihan akuntansi mikro menggunakan aplikasi gratis seperti BukuWarung,
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seluruh peserta mulai menerapkan pencatatan harian pemasukan dan
pengeluaran secara digital. Penerapan teknologi sederhana ini sejalan dengan
pendapat Zuraida (2020), yang menyatakan bahwa digitalisasi pencatatan
keuangan dapat membantu UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang
lebih akurat dan transparan, sehingga mempermudah dalam mengakses
pembiayaan, menyusun strategi, dan mengukur kinerja usaha. Dengan
demikian, pelaku usaha tidak hanya terbantu dalam memantau arus kas secara
real time, tetapi juga mampu membuat keputusan bisnis yang lebih berbasis
pada data aktual dan bukan sekadar intuisi.

Dari keseluruhan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pendampingan manajerial berbasis pelatihan aplikatif dan digital terbukti efektif
dalam membantu pelaku UMKM memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
manajemen sederhana secara langsung. Pelatihan ini tidak hanya
meningkatkan kapasitas teknis peserta, tetapi juga menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya inovasi dan adaptasi terhadap perubahan, khususnya dalam
menghadapi tantangan bisnis di era digital. Dengan tercapainya perubahan
perilaku dan peningkatan kompetensi ini, kegiatan pengabdian ini memberikan
kontribusi nyata terhadap penguatan daya saing UMKM, khususnya di sektor
penyediaan air minum isi ulang. Keberhasilan ini juga membuka peluang untuk
mereplikasi program serupa di wilayah lain dengan pendekatan yang lebih luas
dan sistematis.

Kesimpulan

Kegiatan pendampingan manajerial kepada pelaku UMKM depot air isi
ulang melalui penerapan strategi pemasaran digital dan efisiensi operasional
telah memberikan dampak yang nyata dalam meningkatkan kapasitas dan
daya saing usaha mitra. Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim dosen yang
berkolaborasi dengan mahasiswa Universitas Potensi Utama, sebagai bagian
dari implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam bentuk pengabdian
kepada masyarakat. Berdasarkan hasil evaluasi pretest dan posttest,
ditemukan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta
di empat aspek utama, yaitu:

1. Pemasaran Digital — Seluruh mitra berhasil membuat dan mengaktifkan
akun Google Bisnisku dan WhatsApp Business, yang sebelumnya belum
dimanfaatkan sebagai media promosi.

2. Efisiensi Operasional — Peserta mulai menerapkan strategi pengantaran
galon berdasarkan pembagian wilayah untuk menghemat waktu dan biaya
distribusi.
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3. Pencatatan Keuangan — Seluruh peserta mulai mencatat transaksi harian
menggunakan aplikasi gratis seperti BukuWarung, setelah sebelumnya
tidak memiliki sistem pencatatan sama sekali.

4. Profesionalisme Usaha — Pelaku UMKM menunjukkan peningkatan
kesadaran terhadap pentingnya inovasi manajerial dan penggunaan
teknologi digital dalam menunjang keberhasilan bisnis.

Dengan pendekatan pelatihan yang aplikatif, partisipatif, dan kontekstual,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memberikan dampak
yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM, khususnya
pada sektor depot air isi ulang. Pendekatan aplikatif memungkinkan peserta
langsung mempraktikkan materi yang disampaikan dalam konteks usaha
mereka sehari-hari, seperti penggunaan aplikasi keuangan digital, strategi
pemasaran berbasis media sosial, serta efisiensi dalam proses bisnis.
Pendekatan ini mempermudah peserta dalam memahami dan mengadaptasi
IImu yang diberikan karena langsung berkaitan dengan permasalahan nyata
yang mereka hadapi.

Sifat partisipatif dalam kegiatan ini juga mendorong keterlibatan aktif dari
para peserta. Mereka tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi turut
berkontribusi dalam diskusi, studi kasus, serta simulasi yang disediakan. Hal ini
memberikan ruang bagi mereka untuk saling bertukar pengalaman dan solusi,
sehingga tercipta pembelajaran kolektif yang membangun. Sementara itu,
pendekatan kontekstual membuat materi pelatihan lebih relevan dengan
kondisi lokal usaha para peserta, baik dari sisi keterbatasan sumber daya,
kebutuhan pelanggan, maupun tantangan persaingan yang mereka hadapi.
Lebih jauh lagi, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis
semata, tetapi juga menumbuhkan pola pikir adaptif dan terbuka terhadap
perubahan, terutama dalam hal pemanfaatan teknologi dan penyesuaian
terhadap dinamika pasar. Pelaku UMKM mulai menyadari pentingnya inovasi
dan fleksibilitas dalam menjaga keberlangsungan usahanya di tengah
perubahan zaman.

Kolaborasi antara dosen dan mahasiswa dalam kegiatan ini turut
memberikan nilai tambah yang besar. Dosen hadir sebagai fasilitator yang
membimbing arah kegiatan secara ilmiah dan strategis, sementara mahasiswa
berperan aktif dalam implementasi, pendampingan, dan dokumentasi kegiatan.
Sinergi ini memperkuat relevansi peran akademisi dalam pemberdayaan
masyarakat, serta menjadi wujud nyata keterlibatan perguruan tinggi dalam
membangun ekosistem kewirausahaan yang berkelanjutan dan inklusif.

147



Jurnal JPK: Jurnal Pengabdian Kompetitif
J PK Pengabdian ISSN Online : 2830-0661
Kompetitif Vol. 4, No. 1, Mei, 2025, pp. 140-150

UNIVERSITAS POTENSI UTAMA

Gambar 2 : Dokumentasi setelah selesai pelaksanaan PKM
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